BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Permasalahan Konsumen

Indonesia adalah sebush negars dengon populasi yang didominasi oleh
generasi muda, sehinggas menjadikan kebutuhan pada produk-produk fashion
semakin meningkat tahun demi tahun (Purwanti & Rudigdo, 2025). Meningkatnya
permintaan terhadap kaos polos dan sablon yang memungkinkan pelanggan untuk
mengekspresikan identitas dan selera pribadimereka melalui desain unik yang tidak
tersedia di pasaran umum disebﬂhkan_uﬁwhi;l_up modern yang mengutamakan
ekspresi diri dmhmﬁ:m_

Survei Jakpat (platfirm survei mobile) pada 2023 mengungkap bahwa 88%
masyarakat Indoncsia gemar herbelanja pakaian melalui e-comimerce, dengan
Shopee sebagai platform pilihan utsma preferensi konsumen terhadap desuin kaos
Juga dipengarubi oleh ?ﬂnr seperti desain gambar, merek, dan kualitas produk
(Rafli, statistic, 2024). Dalam konteks pasar lokal seperti di Yogyakita, desain
gambar, mnk dan kwalitas produk kaos menjadi mpekmﬁpltﬁﬁkm
konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian.

Fenomena ini menunjukkan babwa pembelian kaos di Indonesia, termasuk
Yogyakarta, memiliki daya tarik yang cukup besar bagi konsumen, dengan
peefercnsi yang dipengaruhi oleh kemudahon platform belanja daring serta aspek
desain, merek. dan kualitas produk. Selain itu. keberadaan platform e-commerce
dan miedia sosial turut mempermdah skses konsumen ferhadsp produk ini,
menciptakan peluang passr yang luas bagi pelaku nﬂl..':i]engan rentung harga
terjangkat, yakni Rp90,000 hingga Rp133.000, kaos aversice polos, kaos aversie
sablon maupun kaos eversize sablon cestom dapat menjangkau berbagai segmen
masyarakat, khususnya -knknnpﬂk usi liﬁ-'ﬂluhnn .‘yuug menjodi mayoritas
pengouna produk ini.

Oleh karena itu, usahn kaos polos oversize maupun kaos sablon custom tidak
hanya menjawab kebutuhan pasar akan produk fashion berkualitas, tetapi juga
menawarkan solusi terhadap permintaan  konsumen akan keunikan dan
personalisasi dalam berpokaian. Maka dan itu, penulis sangat tertank terhadap
perkembangan foshion terutama kaos eversize. sehingga memunculkan ide pada
penulis untuk membuat brand bemama 2H. 2H merupakan brand fashion vang



-

menjual produk kaos polos, kaos sablon, dan kaos sablon cwstom yang
menggunakan bahan kain cotton cambed 24s dan menggunokan teknik sablon DTF.
Selain itw, penulis juga melakukan survei pasar menggunakan kuesioner untuk
konsumen dan ealon konsumen vang dilakukan pada tanggal | Juni 2025 — 20 Juni
2025, Dan hasil survel yang dilakukan didapatkan sejumlah 62 responden yang
diketahui behwa:

Tabel 1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
Perempuan H 38, %
Laki-Eaki 38 61.3%

Jumiah 61 1007

Sumber. ; Data Primer
Berdusarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa mavoritas’ yang menjadi
responden 2H adalah laki-laki dengan data sebanyak 38 responden dengan
presentase 611.3% dan 24 responden berjenis kelamin perempusn dengin presentase
38T, Dan data kuesioner dengan total 62 responden. dupat difihat bahwa rota-
rula ‘penggemar kaos oversize berjenis kelamin laki-laki,
Tabel 1.2 Responden Berdasarkan Usia

Usin Jumlah Responden Presentisa

| 5-19 Tahun 13 21%

20-24 Tahun 45 Ti.4%
25-29 Tahun l 0%
30-34 Tahun I 0%
35-39 Tahun 2 L.6%
> 39 Tahun 0 0%

Jumlah 2 L00%

Sumber : Data Primer
Berdasarkan Tabel 1.2 dari data responden yang berjumlah 62 responden
diketahin bahwa rentang usia 15-19 tahun. Dari data tersebut dapat distmpulkan
bahwa konsumen dan calon konsumen 2H didominasi dengan rentang usia 20-24
tahun dan total responden yang berjumilah 48.
Tabet 1.3 Responden Berdasarkan Status



Status Jumlah Responden Presentase
Pelajar p 2%
Mahasiswa 42 67, 7%
Pekerja 18 206
Jumlah 62 100%,

Sumber ;: Data Pnimer

Berdasarkan data pada Tabel 1.3 dinyatakan bahwa sebanyak 42 responden
yang berstatus mahasiswa dengan presentase 67.7%. Sehingga, dan kumpulan data

tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas peninat kaos oversize dart kalangan

mahasiswi.
Tabel 1.4 Responden Berdasarkon Domisili
Domisili Jumlah Responden Presentase
Kota Yogyakarta 8 12.9%
Sleman 40 661"
Bantul 7 113%
Kulon Progo I %
Gunung Kidul I 1.6%
Purworejo | L6%
Magelang I 1.6%
Klaten 3 4. 8%
Juminh 62 ILLLH

Sumber ; Data Pnmer

Berdasarkan Tabel |.4 dapat diketahui bahwa responden terbanyak pertama
berdomisili Sleman” vaity sebanvak 41 responden dengan presentase 66,1%,
sedangkan responden terbanyak diumitan kedus yang ﬁeﬂulniah £ respdonden
dengan  presentase [2,9% berdomisili Kota® Yopyakarta. Sehingga dopat
disimpulkan bahwa dan data yang diperoleh. konsumen dan calon konsumen yang
menjadi target pasar 2H berdasarkan letak geografis vaitu di Sleman sehinpga fokus
utama 2H yaitu memasarkan produk di wilayah tersebut, lalu fokus kedua dari 2H
yaitu seluruh Kabupaten lainnya vang terletak di Provinsi DIY.

Melalui riset pasar yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada

calon kensumen di Yogyakara dan sekitarnya, diperoleh pemahaman mendalam
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mengenal kebutirhan konsumen terhadap produk kaos. Adapun beberapa data dari
hasil penyebaran kuesioner, berkut merupakan hasil olahan data survel

pengembangan 2H yang telah disebar pada tanggal 20 Juni — 30 Juni 2023 dan dapat

disimpulkan bahwa:

Konsumen seringkali mendapatkan bahan kaos yang terasa panos atsu tidak
nyaman saat dipakai

Konsumen sering mendapatkan kaos vang jahitan kaosnya mudah rusak
atau tidak rapi

Konsumen sering mendapatksn kealitas sablon vang mudah retak ketika
beberapa kali pémakaian

Konsumen seringkali mendapatkan kaos vang tidak sesuai dengan deskripsi
toko pada saat mmhﬂﬁm_mnhku online,

1.2 Solusl Dan MNilal Lebih Yang Ditawarkan

Mdﬁ:mt berbagai pmma:saiahm y:mg mngﬂﬁhﬂi’kﬂm,gmmh

mamhl: umum tersebut, Bertkut adalah mlum yung ditawarkamn uhhiH.

18 'Ba!hﬁ:km observasi dan umpan halik konsumen, diketabui bahwa bahan

knos yang paas umumaya disebabkan oleh penggunann material sintetis
mm‘m polyester yang kiring men}empml. Oleh karena itu,
solusi vang diterapkan sdalah pemilihan bahan collon eombed 245 dengan
100% bahon katun asli yang memiliki sifag Emhltfhn berpori sehingga
- Melalui proses evaluasi produk dan keluhon pelanggan, ditemukan bahwa
Sebagai respon ilmaah lerhadap mhhinuﬂulpkan penggunaan teknik
double stitch dan everdeck, yang secara teknis terbukti meningkatkan daya
tahan sambunpgan kain. Selam itw, dilakvkan guality control ((QC) secara
sistematis pada setiap produk sebelum distribusi untuk memastikan standar
jahitan yang rapi dan kuat
Melalui beberapa surver yang dilakukan oleh peneliti. ditemukan bahwa
sablon jenis DTF memiliki elastisitas serta daya rekat lebih tingm
dibandingkan sablon lainnyn Oleh karena itu, metode sablon yang
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digunakan dialihkan ke tekmk sablon DTF yang telah melalui proses
pencetakan dengon subu optimal, gura mencegah keretakan pada
permukaan sablon saat kaos dicuci atau digunakan berulang kali

4. Untuk mencegah deskripsi toko yang tidak sesuai, 2H berkomitmen
menyusun deskripsi produk secara jujur, detail. dan informatif, seperti
mencantumkan jenis bahan, ukuran, warna, sertn model produk secam
akurat. 2H menggunakan foto produk ashi tanpa manipulasi berlebihan agar
konsumen memperoleh gambaran produk secara nyata. 2H  juga
menyeriakan size chart yang akurst serta fitur ulasan pelanggan dengan
dokumentasi _fite untuk fiembants meningkatkan transparansi  dan

1.3 Noble Parpose

2H hadir untuk -mendukung setiap hldividmjwwﬂ*mﬂnggtmakan kaos
oversize dalam mengekspresikan jati diri, kepfri:njrm_diﬁ, dan keberanian melalui
fu!hmm niyaman, berkualitas, dan terjangkau. Dengan desain oversize yang
modern, 2H i ingin menjadi bagian dan perjalansn konsumen dalam umilkﬂn
keunikan diri tanpa batasan tren maupun standar. Setiap produk 2H tidak hanya
mmmmmnmn tetapi jugs membawa pesan hahwan selinp nﬂ:.ﬁerhnk
‘merasa percaya dirf menjadi dirinya sendiri. ' '

Selain itu, perusahaan berkomitmen untuk nmjﬂm port penjahit
lokal dengan memberikan pcluan.p_; kerja yang berkelanjutan serta menginspirasi
gunm q:mﬂil dﬁu menge: sik jati diri. lHl. i:qﬁtmm diri melalui
fashion yang nyaman, hnhnlﬂu.m tﬂjnngkuu.jﬂ tidak hamyva menghadirkan
pa.ka:anm produk, tetapi jugs sehagai medium untuk menyampaikan pesan
keberanian dan keunikan. Dengan fokus pada desain oversize yang modem serta
bahan yang nyaman, 2H berkomitmen menciptakan nilai lebih bagi konsumen dan
linglkungan sekitar.

1.4 Visl & Misl

Kasta visi diambil dani bahasa Inggris. yartu Vision yang berarti pandangan,
harapan, impian, atau gambaran. Dari segi etimologl, ini juga dapat diartikan
sebagai representasi dengan ide yang mendalam dan jelas untuk mencapai masa
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depan yang lebih batk. Di sis1 lain, Misi berfungsi untuk merealisasikan visi dalam
bentuk rangkaian tugas, komitmen, don strategi vang dijadikan panduan untuk
merealisasikan visi tersebut, Dengan kata lain, misi adalah deklarasi mengenai apa
vang perlu dilakukan oleh suatu lembaga atau organisasi agar visinya dapat
terwujud (Hafizin & Herman, 2024},

Dengan demikian, perumusan visi dan misi memiliki peran yang sangat
penting dalam keberlangsungan dan pengembangan suatu lembaga atau organisasi,
Visi memberikan arah dan pambaran ideal yang ingin dicapai di masa depan,
sedangkan mist berfungsi sebagai pandusdn eperasional dalam mewujudkan visi
tersebut melalui tindakin nyatn. Kejelasan visi dan misi akan membantu seluruh
unsur urgml:san dalsm  menyatukan W‘ meningkatkan komitmen, serta

mengoptimalkan pelaksanaan program dan kegiatan, sehingga tujuan organisasi
da[;at__ﬁq@m smmaﬁtﬁ[,m&m berkelanputan

141 Vsl
Menjadi brand fushion terkemuka di Indonesia yang memberikan
mﬂ berpakainn bagi pengguna lebih stylish dengan desam yang

‘mengutamakan tema “happiness & harmony” agar menginspirsi Enemst
‘muda unfuk Jebih dapat mengekspresikan diri dulam herpakaian.

1.4.2 Mist
Mengmnhangknn produk fashion yang stylish dian berkualitas tinggi
untuk memberiks pﬂﬁnﬂ buscia MRl cspres:
tﬂﬂhy.gﬂ:mdm agar lebih percaya diri dalam berpakaian
b wm ‘brand vanghm ‘melalui strategi pemasaran
kreatif
3. Membangun hubungan vang kuat dengan konsumen melalui
pelayanan vang responsif dan  pengalaman berbelonja yang

menyenangkan
4. Terus berinovasi dalam desain dan strategi pemasaran untuk
mengikuti perkembangan tren dan kebutuhan pasar.



1.4.3 Logo Blsnls

Gambar 1.1 Logo Bisnis

Berdasarkan pada Gambar 1.1 terdapat makna logo 2H yang dapat
diartikan sebagal berikut
|. Bentuk dasar ingkaran

= Lingkaran melambangkan kesotuzn, keabadian, dan kontinuitas.
[ni mencerminkan komitmen 2H ontuk temis konsisten dalam
kualitas'dan inovasi.

» Dalam konteks fashion, khususnyn kaos oversize,. bentuk
lingkaran juga mencerminkan mklusivitas dan kenyamanan untuk
semua bentuk tubuh.

2. Inisial “H"

« Horuf "H" besar vang tegas dan Simetris melambangkan
kekvatan, kestabilon, dan kejelasan identitas. Ini mepunjukkan
bahwa IH memiliki fondasi yong kokoh dalam konsep dan
kualitas.

3. Angla=2"

« Jikn dimaksudkan, bentuk simetris dan dua setengah lingkaran di
kiri don kanan logo dapat dibaca secara visual sebagas angka “2"
yang melengkapi makna *2H™ Ini menambah dimensi ganda:
brand yang bukan hanya kuat, tapi jugas kreatif dan tersembunyi
dalam penyampaian pesan visual.

4. Warna hitam vang solid dengan kode warmna #000000
« Hitam adalah wama netral dan klasik dalam fashion.

Melambangkan kekuatan, elegansi, dan profesionalisme.



« Minimalisme menunjukkan kesederhansan namun  tetap
+ Desain minimalis sangat sesusi dengan tren fashion saat ini,
kasual.
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